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ABSTRAKSI 

 

 

Shadrina Atikah Rahmah (1602015204) 

 

PENGARUH  KEMANDIRIAN KEUANGAN DAERAH,  EFEKTIVITAS 

KEUANGAN DAERAH DAN KINERJA PENYELENGGARAAN 

PEMERINTAH DAERAH TERHADAP AKUNTABILITAS PELAPORAN 

KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH PROVINSI PADA PULAU 

KALIMANTAN SULAWESI JAWA  BALI DAN MALUKU. 
 

Skripsi. Program Studi Akuntansi Strata Satu. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta. 

Kata Kunci : Kemandirian Keuangan Daerah, Efektivitas Keuangan Daerah, 

Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah, Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

Daeraht  

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemandirian 

keuangan daerah, efektivitas keuangan daerah dan kinerja penyelenggaraan 

pemerintah daerah terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan daerah. 

       Variabel dalam penelitian ini adalah kemandirian keuangan daerah (X1), 

efektivitas keuangan daerah (X2), kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah (X3), 

dan akuntabilitas pelaporan keuangan daerah (Y). Populasi dalam penelitian ini 

adalah pemerintah daerah yang telah diberi skor EKPPD oleh Kemendagri selama 

periode 2015-2017 dan yang laporan keuangannya telah diaudit oleh BPK. Teknik 

pemilihan sampel yang digunakan adalah judgment sampling dan diperoleh 18 

provinsi sebagai sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi logistik. 

Berdasarkan penelitian terssebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian daerah 

(X1) dan efektivitas keuangan daerah (X2) berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pelaporan keuangan daerah (Y), sedangkan untuk kinerja penyelenggaraan 

pemerintaha daerah (X3) tidak memiliki pengaruh. Selanjutnya secara bersama-

sama ketiga variabel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas 

pelaporan keuangan daerah. 
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ABSTRACT 

 

 

Shadrina Atikah Rahmah (1602015204) 

 

THE THE EFFECT OF REGIONAL FINANCIAL INDEPENDENCE, 

REGIONAL FINANCIAL EFFECTIVENESS AND PERFORMANCE OF 

REGIONAL GOVERNMENTS ON THE ACCOUNTABILITY OF 

PROVINCIAL GOVERNMENT FINANCIAL REPORTING IN 

KALIMANTAN, SULAWESI, JAVA, BALI AND MALUKU ISLAND. 

 

The Thesis of Bachelor Degree Program, Accounting Major, Economical and 

Business Faculty of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, 2020, Jakarta.  

Keywords: Regional Financial Independence, Regional Financial Effectiveness, 

Regional Government Performance, Regional Financial Reporting Accountability. 

 

This study aims to determine how the influence of regional financial 

independence, the effectiveness of regional finance, and the performance of local 

government administration on the accountability of regional financial reporting. 

The variables in this study are regional financial independence (X1), regional 

financial effectiveness (X2), local government performance (X3), and regional 

financial reporting accountability (Y). The population in this study are local 

governments that have been given an EKPPD score by the Ministry of Home 

Affairs during the 2015-2017 period and whose financial reports have been audited 

by the BPK. The sampling technique used was judgment sampling and 18 provinces 

were obtained as samples. The type of data used in this research is secondary data. 

The research method used is logistic regression analysis. Based on the results of the 

study, it can be concluded that regional independence (X1) and regional financial 

effectiveness (X2) affect the accountability of regional financial reporting (Y), 

while the performance of regional government administrators (X3) has no effect. 

Furthermore, these three variables together have a significant influence on the 

accountability of regional financial reporting.

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



xi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh... 

Alhamdulillahi Rabbil’alamin, segala puji hanya milik Allah SWT. Shalawat 

dan salam tidak lupa peneliti sampaikan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad 

SAW, beserta para sahabat, dan para pengikut beliau sampai akhir zaman. Berkat 

limpahan dan rahmat-Nya, peneliti dapat menyusun skripsi hingga selesai dalam 

menempuh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Tak pula 

peneliti ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua serta keluarga tercinta yang 

selalu memberikan bantuan moral maupun materil serta semangat dan do’a yang 

selalu dicurahkan selama peneliti melakukan penyelesaian skripsi ini. 

Pada kesempatan kali ini peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada:: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Gunawan Suryoputro, M.Hum. selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

2. Bapak Dr. Zulpahmi, S.E., M.Si  selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

3. Bapak Dr. Zulpahmi, S.E., M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

4. Bapak Dr. Sunarta, S.E., M.M selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

5. Bapak Tohirin, S.H.I., M.Pd.I selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

6. Bapak Sumardi, S.E., M.Si selaku Ketua Program Studi Strata I Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 

7. Ibu Dewi Puji Rahayu, SE., M.Si., selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam 

penyusunan skripsi ini selama masa pandemi covid 19. 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



xii 
 

 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



xiii 
 

DAFTAR ISI 

         Halaman 

HALAMAN JUDUL  ...............................................................................   i 

PERNYATAN ORISINALITAS  ...........................................................            iii 

PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI  .......................................................            iv 

PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH  ..............................            v 

PENGESAHAN SKRIPSI  ......................................................................            vi 

ABSRTAKSI  ............................................................................................            vii 

ABSTRACT ..............................................................................................            viii 

KATA PENGANTAR  .............................................................................            xi 

DAFTAR ISI  ............................................................................................            xiii 

DAFTAR TABEL  ...................................................................................            xvi 

DAFTAR LAMPIRAN  ...........................................................................            xvi 

BAB I PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  ...................................................................................  1 

1.2  Permasalahan ......................................................................................  5 

1.2.1  Identifikasi Masalah  .................................................................  5 

1.2.2  Pembatasan Masalah   ..............................................................  6  

1.2.3  Perumusan Masalah  ................................................................  6 

1.3  Tujuan Penelitian  ...............................................................................  6 

1.4  Manfaat Penelitian  .............................................................................  7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Gambaran Penelitian Terdahulu  .........................................................           9 

2.2  Telaah Pustaka  ...................................................................................          36 

2.2.1  Akuntansi Sektor Publik  ...........................................................          36 

2.2.2  Standar Akuntansi Pemerintah  ................................................          37 

2.2.2.1  Pengertian Standar Akuntansi Pemerintah  .................          37 

2.2.2.2  Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah  .................          37 

2.2.3  Desentralisasi  ..........................................................................          40 

2.2.3.1  Pengertian Desentralisasi  ...........................................          40 

2.2.3.2  Kemandirian Keuangan Daerah ...................................         40 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



xiv 
 

2.2.3.3  Efektivitas  ....................................................................          42 

2.2.4  Kinerja ......................................................................................          43 

2.2.4.1  Pengertian Kinerja  ......................................................          43 

2.2.4.2  Kinerja Pemerintah Daerah  ........................................          44 

2.2.4.3  Jenis – jenis Opini Kinerja Pemerintah Daerah  .........          44 

2.2.5  Akuntabilitas  ............................................................................          46 

2.2.6  Jenis-jenis Laporan Keuangan Daerah  ...................................          47 

2.2.6.1  Laporan Realisasi Anggaran  .......................................          48 

2.2.6.2  Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih  ...............          49 

2.2.6.3  Neraca  .........................................................................          50 

2.2.6.4  Laporan Operasional  ..................................................          51 

2.2.6.5  Laporan Arus Kas  ........................................................          52 

2.2.6.6  Laporan Perubahan Ekuitas  ........................................          54 

2.2.6.7  Catatan Atas Laporan Keuangan  ................................          54 

2.3  Kerangka Pemikiran Teoritis  .............................................................          55 

2.4  Rumusan Hipotesis  ............................................................................          57 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

3.1  Metode Penelitian ...............................................................................          58 

3.2  Operasionalisasi Variabel ...................................................................          58 

3.3  Populasi dan Sampel  ..........................................................................          60 

3.4  Teknik Pengumpulan Data    ...............................................................     62 

3.4.1  Tempat dan Waktu Penelitian  ..................................................          62 

3.4.2  Teknik Pengumpulan Data ........................................................          62   

3.5  Teknik Pengolahan dan Analisis Data  ...............................................          62 

3.5.1  Analisis Akuntansi  ....................................................................          62 

3.5.2  Analisis Deskriptif   ...................................................................          62 

3.5.3  Analisis Regresi Logistik ...........................................................          63 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian  ...................................................     66 

4.1.1  Gambaran Umum Provinsi di Kalimantan, Sulawesi, Jawa,  

Bali dan Maluku  .................................................................................          66 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



xv 
 

4.1.2  Gambaran Umum Sampel Penelitian  ......................................          66 

4.2  Hasil Pengolahan Data dan Interpretasi   ............................................     70 

4.2.1  Analisis Akuntansi  ....................................................................          70 

4.2.1.1  Kemandirian Keuangan Daerah  .................................          71 

4.2.1.2  Efektivitas Keuangan Daerah  ......................................          76 

4.2.1.3  Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah  ...........          81 

4.2.1.4  Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Daerah  ...............          84 

4.2.2  Analisis Statistik   ......................................................................          87 

4.2.2.1  Analisis Deskriptif ........................................................          87 

4.2.2.2  Analisis Regresi Logistik  .............................................          88 

4.3  Pembahasan  ........................................................................................     93 

BAB V PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  ........................................................................................     96 

5.2  Saran   ..................................................................................................     99 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................        100 

LAMPIRAN  ..............................................................................................        103 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



 
 

 
 

DAFTAR TABEL 

 

Nomor Judul Halaman 

1. Ringkasan Penelitian Terdahulu ..................................... 20 

2. Skala Interval Kemandirian Keuangan Daerah ............. 41 

3. Skala Interval Efektivitas .............................................. 43 

4. Operasi Variabel Penelitian ............................................ 59 

5. Pemilihan Sampel Penelitian .......................................... 61 

6. Kemandirian Keuangan Daerah ..................................... 71 

7. Efektivitas Keuangan Daerah ......................................... 76 

8. Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah ................ 82 

9. Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Daerah .................... 85 

10. Hasil Analasis Statistik Deskriptif ................................. 87 

11. Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik ............................. 89 

12. Nilai -2LL Likelihood (Block Number) .......................... 90 

13. Koefisien Determinasi .................................................... 91 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



 

xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Nomor Judul Halaman 

1. Peringkat dan Status Kinerja Penyelenggaraan 

Pemerintahaan 2015 .......................................................  1/21 

2. Peringkat dan Status Kinerja Penyelenggaraan 

Pemerintahaan 2016 .......................................................  2/21 

3. Peringkat dan Status Kinerja Penyelenggaraan 

Pemerintahaan 2017 .......................................................  3/21 

4. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Banten 2015 .......  4/21 

5. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Banten 2016 .......  5/21 

6. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Banten 2017 .......  6/21 

7. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Kalimantan 

Timur 2015 .....................................................................  7/21 

8. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Kalimantan 

Timur 2016 .....................................................................  8/21 

9. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Kalimantan 

Timur 2017 .....................................................................  9/21 

10. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Maluku 2015 ...... 10/21 

11. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Maluku 2016 ...... 12/21 

12. Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Maluku 2017 ...... 14/21 

13. Formulir Pengajuan Judul Proposal Skripsi ................... 15/21 

14. Formulir Persetujuan Judul Proposal Skripsi ................. 16/21 

15. Formulir Pengajuan Perubahan Judul Skripsi ................ 17/21 

16. Surat Tugas ..................................................................... 18/21 

17. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing I ...................... 19/21 

18. 

19. 

Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing II ..................... 

Daftar Riwayat Hidup .................................................... 

20/21 

21/21 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan suatu negara merupakan tanggung jawab pemerintah dengan 

harapan akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi dalam 

praktiknya terdapat kecurangan dan penyalahgunaan dana pemerintah untuk 

keuntungan dan kepentingan pihak-pihak tertentu yang memiliki kuasa dan 

wewenang dalam mengelola dan mempertanggungjawabkan penggunaan dana 

tersebut kepada publik. Penyalahgunaan wewenang dan tanggung jawab tersebut 

memberikan dampak buruk pada kondisi keuangan pemerintah. Selain berdampak 

pada kondisi keuangan pemerintah, kondisi tersebut juga mempengaruhi kinerja 

penyelenggaraan pemerintah dalam melayani kepentingan masyarakat sehingga 

kinerja pelayanan pemerintah menjadi tidak stabil.  

       Untuk mengurangi terjadi kecurangan dan penyalahgunaan dana tersebut 

pemerintah pusat membuat suatu kebijakan, yaitu  memberikan wewenang kepada 

pemerintah daerah untuk mengatur dan menjalankan urusan pemerintahan mereka 

secara efektif agar tercapai pemerataan disetiap daerah. Selain itu dengan adanya 

kebijakan tersebut pemerintah pusat berharap seluruh kegiatan pemerintahan 

daerah dapat dipertanggungjawabkan sebagai bentuk pelaksanaan otonomi daerah 

dengan berlandaskan prinsip akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan sebuah 

pertanggung jawaban yang dapat menjelaskan aktivitas atau penggunaan dana 

publik. Pertanggungjawaban tersebut bertujuan untuk pemeriksaan dan evaluasi 
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terhadap pemerintah daerah oleh pihak-pihak yang memiliki kewenangan secara 

politik (Matilde, 2020) 

       Berdasarkan teori keagenan konflik kepentingan berkaitan erat dengan isu 

mengenai pemenuhan informasi dan asimetri informasi, dimana salah satu pihak 

memiliki lebih banyak informasi dan menempatkan pihak lain dalam kondisi 

kekurangan informasi. Untuk mengurangi terjadinya konflik kepentingan atau 

asimetri informasi ini, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai pihak ketiga 

yang independen mengaudit laporan keuangan untuk melakukan pemerikasaan dan 

pembuktian kepada pemerintah daerah terkait penerapan akuntabilitas keuangan 

secara keseluruhan melalui penilaian kewajaran informasi. Oleh karena itu BPK 

memberikan opini audit sebagai penilaian atas akuntabilitas laporan keuangan 

(Afriyanti, 2015).   

       Semakin baik opini yang diterima pemda, maka semakin tinggi pula tingkat 

akuntabilitas pelaporan keuangannya. Peningkatan akuntabilitas pelaporan 

keuangan daerah ini merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pemda sendiri 

tanpa campur tangan pemerintah pusat melalui penyajian laporan keuangan 

pemerintah daerah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fontanella (2014), Mudhofar (2016), Erryana (2016) yang menyatakan bahwa 

kemandirian keuangan daerah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan yang berarti jika tingkat kemandirian 

keuangan daerah tinggi maka akuntabilitas pelaporan keuangan daerah tersebut 

akan meningkat, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ilham (2020), Ni Ketut 
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(2018) menyatakan bahwa kemandirian keuangan daerah tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan daerah. 

       Pencapaian keberhasilan pemerintah dalam upaya penerapan otonomi daerah 

untuk menciptakan akuntabilitas pelaporan keuangan daerah didukung oleh kinerja 

penyelenggaraan pemerintah yang dijalankan secara tertib dan dengan penuh 

tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fontanella (2014) menyatakan bahwa akuntabilitas pelaporan 

keuangan daerah akan meningkat apabila kinerja penyelenggaran pemerintah 

daerah juga meningkat, yang berarti kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap akunntabilitas pelaporan 

keuangan, sedangkan dalam penelitian Heppy (2017) kinerja keuangan tidak 

memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan.  

       Pencapaian keberhasilan pemerintah dalam upaya penerapan otonomi daerah 

untuk menciptakan akuntabilitas pelaporan keuangan daerah juga didukung oleh 

efektivitas realiasasi pendapatan asli daerah yang memproyeksikan efektivitas 

keuangan daerah. Efektivitas realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan 

salah satu instrumen dari desentralisasi fiskal. PAD dapat menjadi gambaran sejauh 

mana kemampuan daerah dalam menggali sumber pendapatan mereka termasuk 

aset dan memaksimalkan sumber tersebut untuk memobilisasi kegiatan 

kepemerintahan. Erryana (2016) menyatakan bahwa efektivitas keuangan 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah, sedangkan 

menutu penelitian yang dilakukan Ilham (2016), Mudhofar (2016) efektivitas 
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keuangan tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah 

daerah. 

       Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semeser I (IHPS) tahun 2017 dari 34 provinsi yang 

terdapat beberpa provinsi yang memiliki penurunan opini audit. Seperti Pada 

Provinsi Aceh, Provinsi Jambi dan Provinsi Maluku Utara yang pada tahun 2017 

mengalami penurunan opini dari WTP menjadi WDP. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kinerjanya pemerintah daerah tidak hanya berfokus untuk 

mencapaian efektivitas keuangan daerah yang diproyeksikan dengan realisasi 

pendapatan dan target pendapatan, tetapi juga memperhatikan pengelolaan aset 

sebagai sumber daya untuk meningkatkan pendapatan mereka sehingga dapat 

meningkatkan akuntabilitas pemda untuk mencapai tujuan sebagai daerah otonom. 

        Adapun objek penelitian ini adalah Provinsi di Pulau Kalimantan, Sulawesi, 

Jawa, Bali dan Maluku. Provinsi di Pulau Kalimanta Terdiri dari 4 Provinsi yaitu 

Kalimantan Barata, Kaliantan Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. 

Provinsi di Pulau Sulawesi Terdiri dari 5 Provinsi yaitu Sulawesi Utara, Sulawesi 

Tengah, Sulaesi Selatan, Sulawesi Barat dan Gorontalo. Provinsi di Pulau Jawa 

Terdiri dari 6 Provinsi yaitu adalah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Dearah 

Istimewah Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten. Provinsi di Pualu Maluku ada 

sebayak 2 yaitu Provinsi Maluku dan Maluku Utara selain itu juga ada Provinisi 

Bali di Kepulauan Nusa Tenggara. 

       Berdasarkan fenomena serta permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini akan menguji pengaruh kemandirian keuangaan daerah, efektivitas 

keuangan daerah serta  kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah terhadap 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



5 
 

 
 

akuntabilitas pelaporan keuangan Pemda di Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali 

dan Maluku. Maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh 

Kemandirian Keuangan Daerah, Efektivitas Keuangan Daerah dan Kinerja 

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Terhadap Akuntabilitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada Pulau Kalimanta, Sulawesi, 

Jawa, Bali dan Maluku”.  

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, di antaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Daerah terhadap Akuntabilitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa, 

Bali dan Maluku? 

2. Bagaimanakah pengaruh Tingkat Efektivitas Keuangan Daerah terhadap 

Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada Pulau 

Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku? 

3. Bagaimanakah pengaruh Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah terhadap 

Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada Pulau 

Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku? 

4. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Daerah, Tingkat Efektivitas Keuangan 

Daerah dan Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah secara simultan 

terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada 

Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku? 

Pengaruh Kemandirian Daerah..., Shadrina Atikah Rahmah, FEB, 2020



6 
 

 
 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

       Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang lebih rinci dan tidak keluar dari 

pokok pembahasan, maka penulis membatasi masalah atau ruang lingkup dari 

masalah yang akan dibahas yaitu Kemandirian Daerah, Tingkat Efektivitas 

Pendapatan Daerah dan Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah yang 

mempengarui Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada 

Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku yang dilihat dari data skor oleh 

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) serta laporan keuangan pemerinta 

provinsi yang telah di audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan Repubiik Indonesia 

(BPK RI) tahun 2015-2017. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimanakah Pengaruh Kemandirian 

Daerah, Tingkat Efektivitas Keuangan Daerah dan Kinerja Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah secara simultan terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Provinsi pada Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan 

Maluku.?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan mengenai sasaran, 

maka peneliti harus mempunyai tujuan, adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kemandirian Daerah terhadap Akuntabilitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada Pulau Kalimantan, 

Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku? 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Efektivitas Keuangan Daerah terhadap 

Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada Pulau 

Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi pada 

Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku? 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kemandirian Keuangan Daerah, Tingkat 

Efektivitas Keuangan Daerah dan Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

secara simultan terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Provinsi pada Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku? 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta memperluas 

pemahaman mengenai Kemandirian Daerah, Tingkat Efektivitas Keuangan 

Daerah dan Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah serta Akuntabilitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

2. Manfaat Akademik 

Dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dengan 

memberikan bukti empiris tentang pengaruh Kemandirian Daerah, Tingkat 

Efektivitas Keuangan Daerah dan Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah secara simultan terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Provinsi pada Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali dan Maluku. 
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3. Manfaat Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan masukan dan bahan evaluasi untuk pemerintah dan instansi 

yang terkait untuk menentukan kebijakan dalam meningkatkan Kemandirian 

Daerah, Tingkat Efektivitas Keuangan Daerah dan Kinerja Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah serta Akuntabilitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

4. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang dipelajari saat perkuliahan 

dengan mdrelakukan penelitian secara langsung di bidang akuntansi mengenai 

akuntansi pemerintahan. 
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